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ABSTRAK

Indonesia termasuk wilayah vang tingkat kerawanannya tinggi terhadap
bencana gempa bumi, yang mana gempa ini telah menyebabkan banyak kerugian
serta kerusakan yang terjadi pada struktur bangunan. Oleh karena itu. untuk
mengurangi resiko akibat bencana gempa tersebut perlu dilakukan Analisa terkait
struktur bangunan tahan gempa. Tujuan penulisan Tugas Akhir ini untuk mendesain
dan menganalisa bangunan Gedung Universitas Bunda Mulia 23 Lantai dengan
struktur beton bertulang yang direncanakan sesuai dengan SNI Gempa 1726:2019
(Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung dan
Non Gedung), SNI Beton Bertulang 2847:2019 (Persvaratan beton struktural untuk
bangunan gedung dan penjelasannya), dan Pembebanannva sesuai dengan SNI
1727:2018 untuk (Beban Minimum Untuk Perancangan Bangunan Gedung dan
Struktur Lain). Desain struktur Gedung Universitas Bunda Mulia 23 Lantai ini
meliputi desain struktur atas ini meliputi kolom, balok, serta plat lantai. Lalu untuk
pembebanan yang ditinjau untuk perencanaan elemen struktur adalah beban mati,
hidup, dan beban gempa. Dimana perhitungan struktur dilakukan menggunakan
program SAP2000 dengan pemodelan 3 dimensi. Dan hasil perencanaan struktur
didapatkan dimensi balok 160/160 yaitu, tulangan tumpuan ki (40D25;25D23),
tulangan lapangan (16D25;20D25), Tulangan tumpuan kanan (40D23;20D25).
Pada kolom dengan dimensi 200/200 dan jumlah tulangan 44D32 diperoleh
tulangan gesér yaitu, daerah sendi plastis (@16 — 100 mm), daerah sambungan

lewatan (@16 — 90 mm), dan daerah luar sendi plastis (@16 - 150 mm). Dan pada

- perencanaan desain kapasitas, kolom telah memenuhi kosep “Strong Column Weak

Beam” dengan hasil 1,534,674,331.12 Nmm > 503,744,551.20 Nmm.

- Kata Kunci : Struktur Beton Bertulang,Balok dan Kolom, Tahan Gempa.
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ABSTRACT

Indonesia is an area with a high level of vulnerability to earthquake
disasters, where this earthquake has caused a lot of losses and damage to building
structures. Therefore, to reduce the risk due to the earthquake, it is necessary to
conduct an analysis related to earthquake-resistant building structures. The purpose
of writing this final project is to design and analyze the 23-storey Bunda Mulia
University Building with a reinforced concrete structure that is planned in
accordance with SNI Gempa 1726:2019 (Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa
Untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung), SNI Beton Bertulang
2847:2019 (Persyaratan beton struktural untuk bangunan' gedung dan
penjelasannya), and SNI 1727: 2018 for (Beban Minimum Untuk Perancangan
Bangunan Gedung dan Struktur Lain). The design of the 23-story Bunda Mulia
University building structure includes the design of the upper structure including
- columns, beams, and floor plates. Then for the load that is reviewed for planning
structural elements are dead, live, and earthquake loads. Where structural
calculations are carried out using the SAP2000 program with 3D modeling. From
the results of the structural design, the beam dimensions are 180/180, left support
(40D25;20D25), field reinforcement (16D25;20D25), right support (40D25:
20D25). A column with dimensions of 200/200 and the amount of reinforcement
44D32, the shear reinforcement is obtained, the plastic hinge area (@16- 100 mm),
the area of the through connection (@16 - 90 mm), and the outer area of the plastic
hinge (@16 - 150 mm). And incapacity design planning, the column has fulﬁlled
the concept of "Strong Column Weak Beam" with the results of 1,534,674,331.12
Nmm > 503,744,551.20 Nmm.

Key Word : Reinforced Concrete Structure, Beams and Columns,Earthquake Resistant.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan gedung-gedung tinggi di kawasan kota semakin
meningkat dari waktu ke waktu. Salah satunya di daerah tanggerang yang
jumlah pembangunan gedung berlantai semakin marak. Apalagi dengan
tingginya tingkat mobilitas masyarakat disana serta menjadi pusat mode juga
perkantoran, menjadikan pembangunan gedung tinggi semakin marak terjadi.
Menurut Williamz (2007), dalam merencanakan sebuah pembangunan gedung,
perlu dilakukannya analisis secara optimal mengenai kekuatan dan kelayakan
gedung demi keselamatan penggunanya. Melakukan analisis struktur gedung
atau bangunan sangat diperlukan untuk memastikan bahwa gedung tersebut
kuat dan layak serta tidak mengancam keselamatan jiwa. Proses analisis ini
dilakukan untuk melakukan peninjauan desain awal terhadap kondisi yang
diinginkan sesuai dengan standar struktur pembangunan gedung yang telah

ditetapkan.

Memperhatikan kelayakan struktur gedung pada proses pembangunan
adalah hal penting dan sangat krusial. Selain membuat daya tahan gedung jadi
lebih awet, gedung yang memiliki struktur kuat akan tidak mudah rusak.
Apalagi, seperti yang diketahui bahwa Indonesia merupakan negara yang
rawan diguncang bencana bumi. Indonesia tercatat sebagai negara yang banyak
mengalami kejadian gempa bumi. Dari awal tahun 2021, bencana gempa terus-
menerus menerjang beberapa wilayah di Indonesia. Salah satu bencana gempa
bumi yang masih lekat dirasakan traumatiknya adalah gempa bumi Sulawesi
Barat, tepatnya di wilayah Majene. Bahkan baru-baru ini, traumatic akibat
gempa Kembali menghantui Sebagian wilayah di bagian timur Pulau Jawa.
Gempa yang mengguncang Kabupaten Malang, Jawa Timur tepatnya pada hari
Sabtu, 10 April 2021 lalu menambah rentetan peristiwa gempa di tanah air. Tak
hanya dirasakan di Kawasan Malang, beberapa wilayah lain di Jawa Timur,
bahkan hingga Bali dan Lombok ikut merasakan guncangan gempa yang

1



dinyatakan bermagnitudo 6,1 SR.

Dari segi geografis, Indonesia adalah negara kepulauan dimana
letaknya berada pada pertemuan tiga lempeng tektonik yaitu lempeng tektonik
Hindia-Australia, lempeng Pasific dan lempek Eurasia. Letak geografis
Indonesia yang berada di pertemuan tiga lempeng inilah yang menyebabkan
kawasan Indonesia rawan sekali diguncang oleh gempa (Tatya dkk, 2017).
Ketika peristiwa tersebut terjadi, tentu banyak sekali kerusakan-kerusakan
yang mengancam. Utamanya perihal bangunan gedung, rumah, sekolah dan

bangunan-bangunan lainnya yang mudah hancur ketika terkena gempa.

Melihat pada hal tersebut, perlu sekali adanya peninjauan mengenai
pembangunan bangunan yang bisa lebih kuat dalam menahan goncangan
gempa. Saat ini, pembangunan gedung-gedung bertingkat semakin banyak.
Tentu dalam merencanakan pembangunannya harus diperhatikan analisis
optimal tentang ketahanan gedung dalam menopang segala beban. Begitu
halnya dengan gedung-gedung di daerah Jawa Barat Khususnya Tanggerang,
kebutuhan akan ruang semakin meningkat seiring perkembangan zaman.

Namun, aspek keselamatan dan keamanan gedung perlu jadi perhatian.

Meskipun Jawa Barat termasuk pada wilayah yang akan terhindar dari
gempa vulkanik akibat gunung berapi, namun kemungkinan Kawasan terkena
gempa cukup besar. Hal ini dikarenakan Kawasan Jawa Barat dikelilingi oleh
subduksi sumber gempa megathrust dan sesar aktif yang berada di
sckelilingnya (Daryono, 2019). Tak hanya itu, Jawa Barat juga merupakan
dataran rendah dengan struktur tanah yang lunak. Struktur tanah lunak ini bisa
memicu resonansi sehingga bisa terjadi amplifikasi gelombang seismic saat

terjadi gempa bumi.

Menurut Daryono (2019), masyarakat harus mulai memahami bahaya
gempa serta bagi keamanan bangunan perlu ditingkatkan. Keamanan bangunan
di Jawa Barat Khususnya Daerah Tanggerang sangat perlu diperhatikan dari .
mulai proses pengawasan penerapan building code ketika membangun
infrastruktur, dan perlu audit bangunan gedung beningkat_sena'peﬂu adanya
pehguatan (retrofitting) ketika menemukan bangunan yang tidak memenubhi



1.2

standar kelayakan bangunan tahan gempa.

Dalam hal atau masalah mengenai keamanan bangunan atau kelayakan
struktur bangunan gedung, maka pemerintah sudah mengeluarkan sebuah
standarisasi untuk pembangunan gedung yang tahan gempa. Adapun standar
tersebut sudah dikeluarkan oleh Badan Standar Nasioanl Indonesia dengan
nomor NSPM SNI 1726-2019 yang merupakan ketentuan terbaru dengan judul
Tatacara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung
dan Non-Gedung. Dilansir dari laman Litbang SNI (sni.litbang.pu.go.id),
standar ini memuat persyarakat minimum mengenai beban, kritenia, tingkat
bahaya, sasaran kinerja yang diperkiraan untuk bangunan gedung, struktur lain,
hingga kompone non-struktural lainnya yang memenuhi persyaratan bangunan.
Intinya, standar inilah yang harus dijadikan acuan pada saat pembangunan

gedung yang tahan gempa di beberapa wilayah, khususnya di Tanggerang.

Melihat pada hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang analisis struktur gedung yang tahan gempa di Ibukota. Adapun gedung
yang akan menjadi kajian penulis yakni Universitas Bunda Mulia . Mengingat
gedung ini akan digunakan oleh mahasiswa sebagai tempat aktivitas belajar.
Namun belum diketahui apakah pembangunan gedung yang lebih dari 23 lantai
ini sudah memenubhi standarisasi bangunan tahan gempa, atau tidak. Untuk itu,
penulis tergerak untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Struktur
Gedung Universitas Bunda Mulia 23 Lantai Tahan Gempa dengan Kesesuaian
Standar Nasional Indonesia 1726:2019™.

Lokasi Perencanaan
Lokasi Analisa dalam Tugas Akhir ini berada di Jalan Jalur Sutera Barat
Kav 9 Alam Sutera, Tanggerang. Yang dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut

ini :



Gambar 1. | Denah Lokasi Universitas Bunda Mulia

(Sumber : Google Earih)

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat
dikemukakan suatu rumusan masalah Tugas Akhir ini, yaitu :
1. Apakah struktur gedung Universitas Bunda Mulia sudah memenuhi standar
kelayakan gedung tahan gempa sesuat :
- SNI 2847-2019, Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan
Gedung dan Penejelasan. _
- SNI 1727:2018 Beban Minimum untuk Perencanaan Bangunan
Gedung dan Struktur Lainnya -
- SNI 1726-2019, Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk
Struktur Gedung dan Non Gedung.
Berapakah dimensi balok dan kolom yang diperlukan agar mampu

)

memikul beban gempa.
Berapakah jumlah tulangan yang diperlukan kolom dan balok agar

L

mampu memikul beban gempa

1.4 Tujuan Pe_ne[it'ian' :
Berdasarkan fatar belakang ﬁlasalah tcrsebut- maka 'd'apa-t
d]kemukakan suatu tujuan peneht:an Tugas Akhir i 1111 yallu . i -
). Mengeiah ui struktur gedung Umvers:tas Bunda Mulia d1 Tangerzmg



2. Mengetahui kesesuaian stmkltur gedung yang sudah sesuai standar SNI
1726-2019 atau tidak.

Memenubhi tugas atau prasyarat untuk memperoleh gelar szirjana :

"

4, Mengetahui dimensi balok dan kolom yang diperlukan agar mampu
memikul beban gempa. '
5. Mengetahui jumlah tulangan yang diperlukan balok dan kolom agar mampu

memikul beban gempa.

1.5 Manfaat Penelitian
Studi perencanaan ini diharapkan juga bermanfaat bagi penulis,
bidang konstruksi, dan bermanfaat untuk pembaca. Adapun manfaat yang
diharapkan adalah:
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan atau informasi baru mengenai struktur gedung tahan gempa
yang sesuai dengan standarisasi atau ketentuan pembangunan gedung
tahan gempa dari 1726-2019, khususnya bagi pemilik atau pengelola
gedung Universitas Bunda Mulia, Serta bisa dijadikan sebagai pelengkap
dan pengembangan ilmu pengetahuan tentang masalah terkait struktur

gedung dan berguna di bidang akademisi.

b. Manfaat Praktis
Dengan adanya penelitian diharapkan dapat memben kontribusi yang
berguna khususnya bagi pihiak terkait di gedung Universitas Bunda Mulia
Tanggerang agar dapat memaksimalkan fungsi gedung sesuai dengan

standar struktur gedung tahan gempa sesuai SNI 1726-2019.

1.6 Batasan Masalah
Batasan masalah penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

Ii Per-lldimens_i_an balok dan kolom.

2. Tulangan balok dan kolom.



L

Pendetailan Perhitungan penuIaﬁgan balok dan kolom.
Interaksi lﬁnah dan struktur tidak di perhiltmgﬁan
Tidak memperhitungkan dinding geser dan tangga.
Tidak memperhitungkan plat lantai.

Tidak memperhitungkan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan Rencana
Kerja dan Syarat-Syarat (RKS).

Analisa struktur menggunakan aplikasi SAP2000
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